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ABSTRAK 

Rasioanlitas TKW tidak bisa terwujud ketika masih saja terdapat 

ketidakadilan/diskriminasi pada ranah kerjaannya. Diskriminasi dalam ranah 

perempuan menajadi faktor utama adanya kompleksitas permasalahan gender. 

Ketidakadilan gender dapat terjadi pada perempuan kapanpun dan dimanapun 

perempuan itu tinggal, termasuk juga pada ranah TKI/TKW. Ketidakadilan yang 

dialami TKW, menurut perspektif feminis marxis disebabkan karena struktur 

kelas yang relatif rendah. Muncul juga berbagai anggapan lain tentang penyebab 

atau akar terjadinya tindak diskriminasi para TKW jika dilihat dari perspektif 

feminis liberal, feminis radikal, feminis marxis, feminis Islami.  

Adapun untuk memulai penelitian, peneliti menggunakan penelitian 

lapangan (field research) dengan sumber data primer hasil wawancara ibu-ibu 

atau perempuan di Desa Ratawangi Kecamatan Banajarsari Kabupaten Ciamis 

Jawa Barat yang pernah bekerja menjadi tenaga kerja wanita (TKW) di Malaysia.  

Adapun data sekunder yang digunakan adalah buku, jurnal, dokumen, dan 

sebagainya yang berkaitan dengan rasionalitas, gender dan feminis dalam 

kompleksitas kehidupan perempuan khususnya pada TKW. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif dan kualitatif. Adapun pengumpulan data 

yang peneliti lakukan yakni melalui langkah-langkah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi serta menganalisis secara mendalam. Terkait pada pengumpulan 

data, Jumlah informan yang peneliti gunakan dalam penelitian berjumlah tujuh 

orang perempuan.  

Harapan untuk meningkatkan kehidupan sosial ekonomi di dalam 

masyarakat, yaitu merubah status sosial dan ekonomi yang lebih tinggi, 

mengategorikan informan ke dalam empat bentuk rasionalitas. Yakni, rasionalitas 

praktis, rasionalitas teoritis, rasionalitas substantif, rasionalitas formal. Tenaga 

Kerja Wanita (TKW) yang bekerja di luar negeri juga tidak semuanya berhasil 

dan sebagian kecil dari mereka mengalami permasalahan baik mendapatkan 

perlakuan yang tidak baik dari majikan maupun mengalami permasalahan yang 

disebabkan karena budaya patriarki. Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: bentuk-bentuk rasionalitas TKW Malaysia. Kemudian, mengetahui 

bentuk diskriminasi gender yang dialami TKW serta menganalisis akar 

diskiminasi melalui perspektif feminis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk yang banyak 

melakukan migran keluar negeri. Tenaga kerja wanita (TKW) merupakan salah 

satu sebutan yang diberikan pada seorang wanita yang bekerja sebagai buruh 

migran. Buruh migran adalah pekerja pendatang yang berbeda bangsa dan kultur 

dengan masyarakat setempat.
1
 Pada mulanya orang yang bekerja di luar negeri 

disebut TKI. Penamaan ini hanya sekedar untuk mempertegas bahwa ada tenaga 

kerja wanita di antara tenaga kerja Indonesia (TKI).
2
 Pengiriman tenaga kerja 

Indonesia telah berlangsung lama jauh sebelum Indonesia merdeka tahun 1945. 

Secara historis, keberadaan buruh migran sudah dimulai sejak zaman pra 

Indonesia. Khususnya bersamaan dengan penerapan politik etik Hindu Belanda 

pada akhir abad ke-19. 

Sekalipun telah memiliki sejarah panjang pengerahan buruh migran ke luar 

negeri, hal ini bukanlah program pemerintah yang cukup dapat dibanggakan. 

Walaupun dalam kenyataannya, buruh migran adalah penopang devisa negara 

terbesar dan menjadi salah satu program utama pembangunan ketenagakerjaan 

                                                           
1
 Romany Sihite, Perempuan Kesetaraan dan Keadilan (Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

2007), hlm.40. 

 
2
 Romany Sihite, Perempuan kesetaraan dan Keadilan.., hlm .1. 
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Indonesia.
3
 Berbicara tentang sejarah buruh migran, tidaklah banyak yang 

berubah. Eksploitasi, penindasan dan kekerasan selalu menjadi motif  kuat dalam 

mewarnai tiap fragmen cerita dari buruh migran tersebut. Bicara tentang buruh 

migran adalah cerita tentang harapan dan kerja keras. Tetapi begitu ironis ketika 

mendengar banyak kasus yang menunjukan bahwa dalam rentang waktu yang 

cukup jauh, cerita tentang buruh migran dan pengerahan buruh migran ke luar 

negeri semakin mengalami peningkatan yang signifikan. Secara kuantitas, jumlah 

presentase tenaga kerja wanita (TKW) juga tampaknya lebih besar dibandingkan 

dengan tenaga kerja laki-laki.
4
 Fenomena seperti ini sangat wajar terjadi, 

mengingat semakin berkembangnya zaman dan semakin bertambahnya beban 

ekonomi yang mungkin kurang mencukupi keluarga. Sehingga membuat wanita 

memilih jalan untuk ikut serta dalam pemenuhan ekonomi keluarga, dari pada 

menjadi ibu rumah tangga ataupun petani yang kurang menjanjikan bagi sebagian 

masyarakat. 

Fenomena migrasi banyak mewarnai di beberapa negara berkembang, 

termasuk diberbagai daerah di Indonesia, terutama banyaknya tenaga kerja yang 

berasal dari negara berkembang menuju negara maju. Hal ini juga menyerupai 

keadaan penduduk Desa Ratawangi. Kehidupan sebagai buruh tani sawah 

dirasakan tidak lagi menjanjikan bagi sebagian masyarakat Desa Ratawangi. Oleh 

                                                           
3
 Rusdi Tagaroa dan Encop sofia,  Buruh Migran Indonesia Mencari Keadilan  (Bekasi: 

solidaritas perempuan lembaga advokasi buruh migran Indonesia, 2003), hlm. 1. 

 
4
 Rusdi Tagaroa dan Encop Sofia, Buruh Migran Indonesia Mencari Keadilan.., hlm. 8-

10. 
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sebab itu, wajar kiranya Desa Ratawangi menjadi salah satu daerah terbesar 

pengiriman TKW/TKI ke luar negeri di Kabupaten Ciamis.
5
 

Hal itu menjadi sangat relevan ketika dihubungkan pada permasalahan 

Desa Ratawangi. Tindakan sebagian perempuan Desa Ratawangi menjadi TKW 

menjadikan perempuan mendapatkan nilai tambah dan bukan hanya untuk 

meningkatkan ekonomi rumah tangga. Tetapi dapat pula menjadi sebuah 

aktualisasi diri, yang mampu diwujudkan dengan menyumbang “uang” 

sekedarnya sebagai bentuk dari rasionalitas substantif. Kemudian menjadi sebuah 

tindakan pada kegiatan sosial yang ada di lingkungannya.  

Terkait dengan tindakan seseorang menjadi buruh migran, penulis juga 

melihat adanya bentuk pekerjaan yang cukup berbeda, dimana dalam 

ketenagakerjaan ada dua jenis pekerjaan pada buruh migran, diantaranya adalah 

pekerjaan formal dan pekerjaan informal. Pekerjaan formal adalah bentuk 

pekerjaan yang bergerak di bidang instansi kesehatan, perdagangan dll. Misalnya, 

pada buruh pabrik, buruh perusahaan-perusahaan swasta, rumah sakit, sekolah dan 

banyak bidang lainnya. Pekerjaan formal umumnya bergerak di sektor-sektor luar. 

Calon TKW pada bidang formal diperoleh dari akademisi dengan kemampuanya 

masing-masing.
6
 Misalnya, jenis pekerjaan yang membutuhkan ahli-ahli khusus 

seperti baby sitter, maka agen PJTKI akan mencarikan atau menyediakan TKW 

yang ahli dalam bidang keperawatan. Hal ini seperti akademi keperawatan 

ataupun lembaga-lembaga resmi yang bergerak di dalam dunia keperawatan, 

contoh lainnya adalah pada buruh pabrik maka PJTKI menyediakan tenaga kerja 

                                                           
 

6
 Argyo Demartoto,  Kebutuhan Praktis dan Strategis Gender (Surakarta:  Sebelas Maret 

University press, 2007), hlm. 2 . 
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dengan keahlian yang di standardisasi oleh pihak pabrik. Pekerjaan pada sektor 

informal sebagian besar bergerak di bidang PRT, baby sitter, mengurusi orang 

jompo di perumahan, dan masih banyak lagi.
7
 

Menurut data dinas tenaga kerja dan transmigrasi diantara 92% jumlah 

TKI luar negeri mayoritas adalah TKI yang bekerja di sektor informal.
8
 

Pemenuhan terhadap hak dan kewajiban TKI Indonesia masih sangat lemah, 

terutama pada pekerjaan informal yang kebanyakan berjenis kelamin perempuan. 

Hal ini disebabkan karena buruh migran perempuan sangat rentan terhadap 

praktik-praktik kekerasan dan ketidakadilan yang mendiskriminasi sebagian 

TKW. Misalnya, dalam bentuk kekerasan, stereotipi, marginalisasi, dan beban 

ganda, bahkan rentan terhadap trafficking.
9
 Situasi tersebut terjadi mulai dari pra 

pemberangkatan, keberangkatan negara tujuan, hingga kembali ke kampung 

halaman. 

Banyaknya kasus kekerasan dan pelanggaran hak para TKW yang 

mencangkup pada bentuk penganiyayaan, upah yang tidak dibayar, pemukulan, 

pemerkosaan, pelecehan seksual, bahkan sampai kehilangan nyawa. Seakan tidak 

cukup itu saja, perhatian terhadap TKW juga sangat perlu, mengingat sebagian 

besar perempuan Indonesia yang bekerja sebagai buruh migran memiliki 

                                                           
7
 Hasil wawancara dengan Bpk Edi, ketua PJTKI  kantor  sleman, tanggal  6 Desember 

2014, jam 15:00- 15:00,  di alun-alun utara Yogyakarta. 

 
8
 Argyo Demartoto, Kebutuhan praktis dan strategis gender.., hlm. 3. 

 
9
 Argyo Demartoto, Kebutuhan praktis dan strategis gender.., hlm. 4. 
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pendidikan terbatas dan umumnya mereka adalah lulusan sekolah dasar (SD).
10

 

Terlebih lagi dengan persyaratan yang relatif mudah serta dengan kesempatan 

penghasilan yang lebih besar sehingga menarik minat mereka untuk bekerja 

menjadi TKW dengan harapan dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya.
11

 

Membahas tentang persyaratan TKW pada sektor informal, membuat 

penulis lebih memfokuskan pada bentuk rasionalitas dan diskriminasi TKW pada 

sektor informal. Pada ranah tersebut akan terlihat profil seorang buruh migran 

dengan pembagian kerja yang terkesan posisi laki-laki mendapat porsi yang lebih 

menyenangkan dari buruh migran perempuan. Tanpa keterlibatan ini sulit bagi 

perempuan untuk dapat memperbaiki nasib dan memperbaiki kualitas hidup 

dengan hak yang harus diperoleh pada ranah informal.
12

  

Berbicara mengenai hak para TKW seakan berbicara tentang harapan yang 

menyedihkan bagi sebagian TKW, karena posisi seorang TKW ada pada kondisi 

yang tidak menguntungkan. Pembangunan yang cenderung memanfaatkan pekerja 

perempuan sebagai alat produksi murah dalam upaya menarik investasi untuk 

memicu pertubuhan ekonomi. Upah murah pada buruh perempuan digunakan 

untuk menarik investasi dan alasan beban kerja ringan.
13

 Kebanyakan TKW hanya 

bersikap pasrah terhadap sifat-sifat ketidakadilan, kesenjangan yang mereka alami 

                                                           
10

 Sulistyowati Irianto, Akses Keadilan dan Migrasi global  ( Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia 2011), hlm .12. 
11

 IrwanAbdullah, Sangkan Peran Gender (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm .108. 

 
12

 Persepektif Gender, Menyoal TKW Indonesia yang Akan Dikirim Keluar Negeri  

(Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2009), hlm. 28. 

 
13

Argyo Demartoto,  Kebutuhan praktis dan strategis gender.., hlm.20. 
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selama bekerja sebagai TKW, sedangkan tidak sedikit ketimpangan yang terjadi 

yang bersumber dari ideologi patriarkal.
14

  

Patriarkal adalah suatu sistem yang bercirikan laki-laki, dimana laki-laki 

lah yang berkuasa untuk menentukan, mengatur dan mengambil keputusan.
15

 

Dalam arus migrasi ini, terdapat fenomena lain yang disebut “feminism migrasi” 

yakni bahwa migrasi semakin didominasi oleh anak gadis dan perempuan. 

Feminis migrasi ini terjadi dalam bentuk ketidakadilan dan penyimpangan yang 

dialami para TKW.
16

 Permasalahan dalam penyaluran tenaga kerja ke luar negeri 

seakan tidak ada habisnya. Membuat penulis tertarik untuk fokus pada rasionalitas 

dan diskriminasi yang bersubjek pada TKW dan akan dilihat dari perspektif 

gender.  Adapun persepektif gender juga melihat bentuk-bentuk diskriminasi 

gender pada TKW, yang mencakup pada pemenuhan standar upah, dan 

pemenuhan hak tenaga kerja wanita.  

Melihat semakin banyaknya masyarakat yang berminat menjadi TKI/TKW 

di Indonesia, sehingga menjadi hal wajar ketika jumlah TKI di Kabupaten Ciamis 

mencapai hingga 311 orang yang terdaftar setiap tahunnya.
17

 Dari jumlah 

keseluruhan, negara Malaysia merupakan negara dengan peminat paling banyak 

diantara negara pilihan lainnya. Hal ini disebabkan karena secara geografis letak 

Malaysia dekat dengan Indonesia, selain itu kesamaan musim dan makanan 

memudahkan tenaga kerja Indonesia untuk menyesuaikan diri. Hasil pendataan 

                                                           
14

 Argyo Demartoto,  Persepektif Gender,menyoal tkw Indonesia yang akan dikirim 

keluar negeri (Surakarta: Sebelas Maret Univertity press. 2009), hlm .22. 
15

 Argyo Demartoto,  Kebutuhan praktis dan strategis gender,.., hlm. 9. 

 
16

 Argyo Demartoto,  Kebutuhan praktis dan strategis gender…, hlm .33. 

  
17

 Data penduduk yang bekerja di luar negeri. Ketua Bpk Darwan. 
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badan migrasi menunjukkan bahwa Kecamatan Banjarsari merupakan Kecamatan 

paling banyak mengirimkan warganya untuk bekerja menjadi tenaga kerja di luar 

negeri, yaitu sebesar 44 orang atau sekitar 7% dari total TKI dari Kabupaten 

Ciamis. Alasan utama penulis mengambil kasus di Desa Ratawangi, dikarenakan 

minimnya lapangan pekerjaan yang dapat menjanjikan tingkat perekonomian pada 

masyarakat dan calon tenaga kerja yang bekerja di luar negeri. TKW yang berasal 

dari Desa Ratawangi dapat dikategorikan paling sedikit jumlahnya jika 

dibandingkan dengan tenaga kerja asal daerah lain, sehingga masih banyak 

tersedia lapangan pekerjaan di luar negeri. Selain itu di daerah Ciamis juga tidak 

terdapat PJTKI atau agen penyalur TKI/TKW keluar negeri, hal tersebut yang 

kemudian menjadi persoalan yang menarik untuk penulis teliti. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana bentuk Rasionalitas TKW asal Desa Ratawangi? 

2. Diskriminasi apa saja yang dialami TKW asal Desa Ratawangi? 

3. Apakah akar diskriminasi pada TKW asal Desa Ratawangi? 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENULISAN 

Penulisan ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui Bentuk-Bentuk Rasionalitas TKW. 

2. Mengetahui Akar Diskriminasi TKW. 

3. Mengetahui Bentuk-Bentuk Diskriminasi TKW. 
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Penulisan ini diharapkan berguna untuk:  

1. Sumbangsih keilmuan dengan tema Rasionalitas dan bentuk 

Diskriminasi TKW 

2. Memberikan gambaran umum tentang TKW 

3. Mengisi kekosongan literatur terkait tema. 

 

D. TINJAUAN PUSTAKA 

Rusdi Tagaroa dan Encop Sofia. Memberikan gambaran dan telaah yang 

kritis terhadap sekian persoalan yang melingkupi dunia tenaga kerja wanita 

(TKW).
18

 Mulai dari realitas dan pergulatannya, penyebab dan persoalan yang 

dihadapi, hingga perjuangan untuk menegakkan harkat martabat diri dan keluarga, 

serta nilai keberadannya bagi bangsa dan negara. Perbedaan pada penulisan saya 

dengan sebelumnya yaitu terletak pada ada tidaknya rasionalitas yang dipaparkan 

pada penulisn sebelumnya. Penulisan yang akan penulis tulis mengungkapkan 

rasionalitas TKW secara nyata dan bahkan menjadi topik pertama yang penulis 

kerjakan. Persamaannya terletak pada obyek yang akan diteliti yaitu seorang 

tenaga kerja wanita dengan segala bentuk ketidakadilannya. 

Penulisan dengan konsentrasi di bidang tenaga kerja wanita pernah juga 

diangkat oleh Sri Hartanti. Dalam penulisan Sri Hartanti membahas tentang buruh 

migran perempuan yang pernah mengalami tindak kekerasan fisik dan psikologis 

ditempat kerja dan upaya-upaya membebaskan diri terhadap segala bentuk 

kekerasan terhadap TKW yang tidak tercover oleh lembaga yang 

menyalurkannya, dan melihat peran dan tanggung jawab PPTKIS dalam upaya 

perlindungan TKW. 

                                                           
18

 Rusdi Tagaroa dan Encep Sofia, Buruh Migran Indonesia Mencari Keadilan.., hlm.5. 
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Perbedaan penulisan Sri Hartanti dengan penulisan ini terletak pada poin 

yang akan dibahas. Penulisan dari Sri Hartanti lebih memfokuskan pada upaya 

para penyalur tenaga kerjanya dalam hal (PPTKIS) sedangkan penulisan yang 

akan penulis lakukan berobyek pada TKW. Persamaan dengan penulisan tersebut 

terdapat pada subjek penulisan yaitu tenaga kerja wanita dan pada bentuk-bentuk 

kesenjangan yang dialami oleh para TKW.
19

 

Ikhsan dalam skripsinya membahas tentang perlindungan tenaga kerja dan 

transmigrasi No.39 tahun 2004 yang ditinjau dari hukum Islam, undang-undang 

tersebut menetapkan keutamaan hukum yang lebih tinggi bagi penempatan dan 

perlindungan tenaga kerja di luar negeri. Keluarnya undang-undang tersebut 

merupakan wujud keseriusan dari pemerintah dalam usaha meningkatkan 

lapangan pekerjaan dalam rangka mengurangi pengangguran di dalam negeri yang 

semakin meningkat. 

Skripsi tersebut sebelumnya menunjukan tinjauan terhadap hukum Islam, 

sedangkan penulisan ini membahas tentang diskriminasi kerja buruh terkait 

dengan perlindungan yang harus TKW peroleh, sesuai dalam undang-undang 

yang sudah ada. Persamaannya terletak pada subjek yang akan diteliti yaitu tenaga 

kerja Indonesia dan sama-sama meneliti tentang perlindungan buruh migran.
20

 

                                                           
19

 Sri Hartanti, “Persepsi Buruh Migran Perempuan Terhadap Peran Pelaksana 

Penempatan Tenaga kerja Indonesia Swasta (PPTKIS) Kabupaten Brebes”, Skripsi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, hlm. 9-10. 

 
20

 Ihsan,  “Perlindungan Tenga Kerja Indonesia di luar NegeriTinjauan Hukum Islam 

Terhadap Undang-Undang No. 39 tahun 2014 tentang Penempatan dan perlindunagn Tenga 

Kerja di luar negeri”, Skripsi Fakultas Syariah, Universitas Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2009, hlm . 4-5. 
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Dalam Bukunya Argyo Demartoto menjelaskan tentang realitas sosial 

yang menunjukan keadaan TKW Indonesia di luar negeri dengan permasalahan-

permasalahan tindak diskriminasinya. Mereka mengalami masalah eksploitasi 

berupa gaji yang tidak dibayar oleh sang majikan, beban kerja yang terlalu berat, 

kondisi kerja yang tidak sesuai, diusir majikan, tidak betah kerja, pelecehan 

seksual, penyiksaan, terlantar hingga menjadi korban trafficking.
21

 

 Perbedaan penulisan ini dengan sebelumnya adalah dari metode 

penulisannya dan sudut pandang penulisan. Penulisan ini akan melihat sebuah 

pola pikir dari seorang perempuan yang memberanikan diri menjadi TKW. 

Kemudian melihat suatu permasalahan dari sudut gender sehingga akan terlihat 

akar-akar dari diskriminasi perempuan itu. Sedangkan persamaan yang ada pada 

penulisan kita adalah dari obyek penulisan yang sama-sama membahas tentang 

TKW dan permasalahannya. 

Buku karya Ratna Saptari dan Brigitte Holzner menjelaskan adanya 

berbagai ketimpangan yang menimpa perempuan dalam dunia kerja yang 

didominasi oleh ideologi patriarki dan sudah melekat pada masyarakat. Buku ini 

tidak hanya menjelaskan tetapi berusaha mencari strategi untuk mengubah 

hubungan yang asimetris antar keduanya.
22

 Perbedaan dari penulisan ini terletak 

pada pola pandang penulisan, penulisan ini akan melihat tindakan yang mengarah 

pada tindak diskriminasi atau ketidakadilan gender sedangkan penulisan 

sebelumnya membahas tentang budaya patriarki dan bagaimana menghubungkan 

                                                           
21

 Argyo Demartoto, Kebutuhan Praktis dan Strategis Gender Menyoal TKW Indonesia 

yang akan Dikirim Keluar Negeri (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2009) 

22
 Ratna Saptari dan Brigtte Holzner, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial Sebuah 

Pengantar Studi Perempuan (Jakarta: Grafiti, 1997), hlm. 48-49. 
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ketidaksimetrisan antara keduanya dalam dunia kerja pada umumnya. Sedangkan 

Persamaannya terletak pada titik permasalahannya, yaitu pada dominasi patriarki 

yang melingkupi tatanan masyarakat.  

 

E. KERANGKA TEORITIK 

1. Teori Rasionalitas  

Rasionalitas ini didefinisikan oleh Max Weber sebagai ciri 

mendasar dari masyarakat. Berkaitan dengan rasionalitas, Max Weber 

membaginya diantara dua tipe, yakni rasionalitas alat untuk mencapai 

tujun dan berorientasi terhadap rasionalitas nilai. Akan tetapi, konsep-

konsep tersebut mengacu kepada tipe-tipe tindakan yang kemudian oleh 

Stephen Kalberg diidentifikasi kepada empat tipe dasar rasionalitas. 

Diantara empat tipe rasionalitas tersebut adalah: 

a. Rasionalitas Praktis 

Rasionalitas praktis adalah rasionalitas yang meliputi pencaharian 

terus menerus atau cara terbaik yang dilakukan individu untuk mencapai 

tujuannya dalam kehidupan sehari-hari.
23

 Rasionalitas ini bersifat 

pragmatik dan egoistik. Dalam rasionalitas bentuk praktis ini, hal yang 

paling utama adalah tujuan yang bersifat duniawi dan menggunakan cara 

yang bersifat individual demi mencapai tujuannya. Orang yang  

mempraktikkan rasionlitas ini menerima realitas-realitas yang sudah ada 

                                                           
23

 John Scott, Sosiologi The Key (Jakarta Rajawali Press, 2013), hlm.218. 
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dan hanya memikirkan cara-cara yang menurutnya paling bijaksana ketika 

dihadapkan pada kesulitas-kesulitan yang dihadapinya.
24

 

 

b. Rasionalitas Substanstif 

Rasionalitas substantif ini melibatkan pemilihan suatu alat ataupun 

sarana untuk menuju tujuan dalam konteks nilai. Dalam hal ini rasionlitas 

bentuk substantif akan menata tindakan seseorang secara langsung melalui 

nilai-nilai yang melibatkan alat-alat menuju suatu tujuan yang diinginkan, 

seperti nilai kemanusiaan, nilai adat maupun nilai-nilai spiritual agama.
25

 

 

c. Rasionalitas Teoritis 

Bentuk rasionalitas ini melalui usaha kognitif pelaku dalam 

menguasai realitas, serta melalui konsep-konsep yang abstrak dari pada 

melalui tindakan. Dalam rasionalitas teoritis seseorang mampu membaca 

realitas dan mampu mengatasi permasalahan hanya dalam taraf teoritis. 

Namun, tidak sampai melakukan tindakan sebagaimana yang diucapkan.
26

 

 

d. Rasionalitas Formal 

Rasionalitas formal meliputi proses berfikir seseorang dalam 

membuat pilihan mengenai alat-alat yang digunakan untuk mencapai 

tujuan. Dalam hal ini pemilihan alat untuk mencapai suatu tujuan dibuat 

                                                           
24

 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir  

Postmodern (Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2012), hlm. 233. 

25
 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik, hlm. 233. 

26
 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik.., hlm. 233. 
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dengan merujuk pada kebiasaan, peraturan dan hukum yang diterapkan 

serta diberlakukan secara universal.
27

 

 

2. Teori Gender 

Membahas tentang gender
28

tentunya belajar tentang penafsiran, 

pembagian yang dibangun dan didefinisikan secara sosial atau kultur 

melalui hubungan perempuan dan laki-laki.
29

 Identitas tersebut kemudian 

menentukan hak-hak dan berbagai tanggung jawab serta apa yang 

dianggap perilaku yang tepat bagi perempuan dan perilaku yang tepat bagi 

laki-laki. Penentuan tentang hak, tanggung jawab dan perilaku peling tepat 

bagi masing-masing jenis kelamin yang seringkali mengakibatkaan kedua 

jenis kelamin dinilai berbeda, bahkan memunculkan berbagai bentuk 

diskriminasi berbasis gender.
30

 Gender diartikan sebagai suatu konsep 

yang secara teoretis dimaknai berbeda dengan istilah jenis kelamin, 

dimana gender diartikan sebagai suatu konstruksi sosial tentang perbedaan 

                                                           
27

 George Ritzer dan Douglas j goodman, Teori Sosiologi Modern  terjemahan. 

Alimandan (kencana,2004), hlm. 37. 

 
28

 Gender adalah  kontruksi  sosial tentang  perbedaan-perbedaan antara perempuan 

dengan laki-laki, bukan dari bentuk yang bersifat biologis, akan tetapi soal identitas yang diperoleh 

atau  didapatkan  seseorang  dalam  proses  bersosialisasi  dengan  masyarakat. lihat  keterangan 

lebih lengkap dari buku  Dr Inayah Rohmaniyah, Konstruksi patriarki dalam tafsir agama 

(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014),  hlm. 8-9. 

 
29

 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama (Yogyakarta: Diandra 

Pustaka Indonesia, 2014),  hlm. 10. 

 
30

 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama.., hlm. 11. 
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antara laki-laki dan perempuan.
31

 Dengan demikian gender menyangkut 

pada aturan sosial yang berkaitan dengan jenis kelamin manusia laki-laki 

dan perempuan. Perbedaan biologis dalam kaitan alat reproduksi antara 

laki-laki dan perempuan memang membawa konsekuensi fungsi 

reproduksi yang berbeda (perempuan mengalami menstruasi, hamil, 

melahirkan dan menyusui sedangkan laki-laki hanya membuahi). Jenis 

kelamin biologis inilah merupakan ciptaan Tuhan yang bersifat kodrat, 

tidak dapat berubah dan tidak dapat dipertukarkan serta berlaku sepanjang 

zaman. 

Selanjutnya dari semua itu bahwa kebudayaan yang digerakkan 

oleh budaya patriarki menafsirkan perbedaan biologis yang menjadi 

indikator dalam berperilaku dan berujung pada pembatasan hak, akses, 

partisipasi, kontrol dan manfaat menikmati sumber daya serta informasi. 

Akhirnya tuntutan peran, tugas, kedudukan dan kewajiban yang pantas 

atau tidak pantas didominasi oleh perempuan, serta macamnya sangat 

bervariasi dari masyarakat satu ke masyarakat yang lainnya.  Ada sebagian 

masyarakat yang membatasi peran maupun pekerjaan yang pantas 

dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, dari semua itu masih ada sebagian masyarakat yang fleksibel 

dalam mempantaskan pekerjaan laki-laki dan perempuan untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari, misalnya perempuan diperbolehkan bekerja sebagai 

                                                           
31

Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki, dalam tafsir agama, sebuah jalan panjang.., 

hlm.8. 
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TKW, perempuan diperbolehkan bekerja sebagai kuli bangunan sampai 

naik ke atap rumah yang semua itu merujuk pada ranah pekerjaan publik.  

Peran gender juga membedakan karakter perempuan yang 

dianggap feminim dan laki-laki sebagai maskulin. Karakter ini kemudian 

membentuk anggapan-anggapan yang hingga kini mengakar di tengah 

budaya masyarakat. Budaya patriarki adalah corak yang masih melekat 

pada struktur masyarakat, seperti laki-laki dianggap gagah, kuat, berani 

dan sebagainya. Sebaliknya perempuan dianggap lembut, lemah, penurut, 

penggoda dan sebagainya. Persepsi tersebut kemudian membentuk sebuah 

masalah terkait ketidakadilan atau diskriminasi gender di tengah 

masyarakat khususnya kalangan TKW. Diskriminasi atau ketidakadilan 

gender sering terjadi di tengah masyarakat, baik di dalam keluarga maupun 

di tempat kerja. Hal ini dapat kita rubah melalui suatu kondisi yang adil 

serta menempatkan pola relasi yang seimbang antara perempuan dan laki-

laki. Melalui proses budaya dan kebijakan yang responsif gender yang 

menghilangkan hambatan-hambatan dalam berperan sebagai perempuan 

dan laki-laki. salah satu persepsi yang ditampilkan oleh para tenaga kerja 

wanita yang ada di luar negeri tersebut ada bermacam-macam kejanggalan 

pada pola relasi yang seimbang. Adapun bentuknya dapat dijelaskan pada 

pembahasan berikut ini: 

a. Stereotipi 

Secara umum stereotipi adalah pelabelan atau penandaan 

terhadap suatu kelompok tertentu. Celakanya stereotipi selalu merugikan 
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dan menimbulkan ketidakadilan. Hal ini dikarenakan pelabelan-

belabelan yang diberikan pada kelompok sosial tertentu, kemudian 

menimbulkan citra negatif yang pada umumnya terjadi pada kaum 

perempuan, sehingga membuat perempuan mendapatkan citra negatif.
32

 

Pelabelan ini tidak jauh karena bentukan budaya patriarki yang melekat 

kuat pada struktur masyarakat. 

b. Subordinasi  

Subordinasi muncul karena anggapan-anggapan bahwa 

perempuan adalah mahkluk irasional atau emosional dan laki-laki 

adalah mahkluk rasional, sehingga perempuan tidak bisa tampil 

memimpin, hal ini berakibat munculnya sikap yang menempatkan 

perempuan pada posisi yang tidak penting. Subordinasi juga terjadi 

dalam segala macam bentuk yang berbeda dari tempat ke tempat dan 

dari waktu ke waktu.
33

 

c. Marginalisasi 

Marginalisasi atau (peminggiran/pemiskinan) perempuan yang 

mengakibatkan suatu kemiskinan, marginalisasi banyak terjadi dalam 

masyarakat terlebih lagi di negara berkembang seperti penggusuran dari 

kampung halaman, eksploitasi, banyak perempuan tersingkir dan 

menjadi miskin akibat dari program pembangunan seperti intensifikasi 
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 Inayah Rohmaniyah,  Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama.., hlm. 24. 
33

  Inayah Rohmaniyah,  Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama.., hlm. 25. 
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pertanian yang hanya memfokuskan pada petani laki-laki dan umumnya 

keterlibatan perempuan hanya sebagai buruh tani di dalamnya.
34

 

d. Beban ganda 

Beban ganda adalah bentuk diskriminasi dan ketidakadilan 

gender dimana beberapa beban kegiatan diemban lebih banyak oleh 

salah satu jenis kelamin. Beban ganda juga diartikan sebagai penerapan 

peranan pada wilayah publik dan ranah domestik ketika perempuan 

berperan dalam publik dan sekaligus domestik sementara peran laki-laki 

tidak bergeser tetap hanya pada wilayah publik. Akibatnya, ketika laki-

laki juga tidak bergeser hanya pada wilayah publik, maka semua peran 

menjadi beban perempuan.
35

 

e. Kekerasan gender 

Kekerasan adalah serangan atau invasi terhadap fisik maupun 

integritas mental psikologis seseorang. Kekerasan terhadap sesama 

manusia pada dasarnya berasal dari berbagai sumber, namun salah satu 

kekerasan terhadap satu jenis kelamin tertentu yang disebabkan oleh 

anggapan gender. Adapun yang tergolong pada kekerasan gender 

diantaranya ialah pemerkosaan terhadap perempuan, tindakan 

pemukulan dan serangan fisik, bentuk penyiksaan yang mengarah 

kepada organ alat kelamin, kekerasan dalam bentuk pelacuran, 

kekerasan dalam bentuk pornografi, kekerasan dalam bentuk 
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 Inayah Rohmaniyah,  Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama.., hlm. 25. 
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 Inayah Rohmaniyah,  Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama.., hlm. 26. 
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pemaksaan sterilisasi dalam keluarga berencana, kemudian kekerasan 

terselubung yakni memegang atau menyentuh bagian tertentu dari tubuh 

perempuan dengan berbagai cara dan kesempatan tanpa kerelaan 

pemilik tubuh (perempuan), dan yang terakhir adalah kekerasan yng 

paling umum dilakukan ditengah masyarakat yakni bentuk pelecehan 

seksual. Pelecehan seksual juga memiliki banyak bentuk yang bisa 

dikategorikan sebagai sebuah tindakan pelecehan seksual. Diantaranya 

adalah: 

1. Menyampaikan lelucon jorok secara vulgar pada seseorang 

dengan cara yang dirasakan sangat ofensif (menyerang). 

2. Menyakiti atau membuat malu seseorang dengan omongan 

kotor. 

3. Mengintrogasi seseorang tentang kehidupan atau kegiatan 

seksualnya atau kehidupan pribadinya. 

4. Meminta imbalan seksual dalam rangka janji untuk 

mendapatkan kerja atau untuk mendapatkan promosi atau 

janji-janji lainnya. 

5. Menyentuh atau menyenggol bagian tubuh tanpa ada minat 

atau tanpa se izin dari yang bersangkutan.
36

 

3. Akar Diskriminasi Menurut Feminis 

Feminisme berasal dari kata latin yang memiliki sifat perempuan. 

Feminisme diawali oleh persepsi tentang ketimpangan posisi 
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perempuan dibanding laki-laki di dalam masyarakat, yang 

dimaksudkan disini adalah kesadaran yang berangkat dari asumsi 

bahwa kaum perempuan mengalami diskriminasi dan usaha untuk 

menghentikan diskriminasi pada perempuan. Maka dalam pengertian 

tersebut, penulis mencoba membawa feminisme pada ranah buruh 

migran. Persoalan yang muncul ketika mereka berusaha menjawab 

pertanyaan “mengapa” kaum buruh perempuan didiskriminasi atau 

diperlakukan tidak adil. Maka jawaban mereka akan membedakan ke 

dalam lima golongan feminis. 

a. Feminis Liberal 

Golongan feminisme liberal. Bagi mereka, mengapa kaum 

perempuan terbelakang adalah “salah mereka sendiri”, karena tidak 

bisa bersaing dengan kaum laki-laki. Asumsi dasar mereka adalah, 

bahwa kebebasan dan equilitas berakar pada rasionalitas. Oleh karena 

itu, dasar perjuangan mereka adalah menuntut hak yang sama bagi 

setiap individual, termasuk perempuan pekerja buruh migran 

domestik. Hal ini karena perempuan adalah mahluk rasionalitas juga 

seperti anggapaan masyarakat terhadap laki-laki. Dalam ranah feminis 

liberal, penindasan terhadap struktur dan ideologi yang bersifat 

patriarki tidak mempersoalkan. Dalam perspektif feminisme liberal, 

kaum perempuan juga dianggap sebagai masalah ekonomi modern 

atau partisipasi politik, karena menurut feminis liberal 
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keterbelakangan perempuan adalah akibat dari kebodohan dan sikap 

irasional, serta identik dengan teguhnya pada nilai-nilai tradisional.
37

 

b. Feminis Radikal 

Bagi mereka, dasar penindasan perempuan sejak awal adalah 

dominasi laki-laki, dimana penguasaan fisik perempuan oleh laki-laki 

dianggap sebagai bentuk dasar penindasan. Dalam budaya patriarki, 

laki-laki dinggap memilki kekuasaan yang superior dan privilege (hak 

istimewa) sehingga menjadi akar masalah bagi kaum perempuan. Pada 

feminis radikal, untuk dapat menjelaskan penyebab terjadinya 

penindasan terhadap perempuan, mereka menggunakan pendekatan 

ahistoris. Dimana budaya patriarkilah penyebab masalah universal 

yang mendahului segala bentuk penindasan.
38

 

c. Feminis Marxis 

Pada feminisme marxis ini perempuan menolak gagasan radikal 

sebagai dasar pembedaan. Bagi mereka, penindasan perempuan adalah 

bagian dari eksploitasi kelas dalam relasi produksi. Bentuk dari 

eksploitasi atau penindasan ini beruapa masuknya perempuan sebagai 

buruh dengan upah yang relative rendah dengan menciptakan 

perempuan sebagai buruh cadangan dan buruh yang bergerak dibidang 

domestik. Penganut feminisme marxisme beranggapan bahwa 

penyebab penindasan perempuan adalah bersifat struktural. 
39
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d. Feminis Islami 

Feminis Islami pada umumnya adalah pemikir Islam yang 

mendiskusikan berbagai isu modern dengan merujuk kembali pada 

masa lalu, dalam rangka melakukan reinterpretasi ulang dan 

kontekstualisasi teks agama mereka (feminis islami) percaya bahwa 

isu-isu modern seperti hak-hak asasi manusia, kesetaraan dan 

kebebasan tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang universal 

bahkan berakar pada semangat dasar Islam.
40

 Dengan kata lain mereka 

(feminis Islami) memiliki kesadaran yang kritis terhadap isu-isu yang 

berkaitan dengan Islam dan masyarakat yang terlibat langsung dalam 

aktivitas yang bertujuan menuntut hak-hak kesetaraan dan keadilan 

perempuan dan sosial.
41

 

e. Feminis Islamis 

Pada ranah feminis Islamis mereka mempercayai urgensi dan 

perjuangan untuk menegakan negara Islam. Feminis Islamis ini 

beranggapan bahwa penindasan yang dialami perempuan disebabkan 

oleh kesalahan perenpuannya sendiri. Tempat yang tidak seharusnya 

bagi perempuan dan penghinaan yang terjadi pada perempuan yang 

menyebabkan perempuan ditindas yang disebabkan oleh keinginan dan 

upaya perempuan untuk bisa setara dengan laki-laki.
42
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 Sebagaimana dikutip oleh Inayah Rohmaniyah dalam  Liberal Islam:A Source Book 

(New York: Oxford University Press, 1998), hlm. 6. 
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 Inayah Rohmaniyah,  Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama.., hlm. 95. 

42
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F. METODE PENULISAN 

Secara umum metode penulisan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
43

 Komponen- komponen 

yang akan ditempuh penulis dalam menggali dan menganalisa data untuk 

menemukan jawaban permasalahan, yaitu: 

1. Jenis Penelitian Langsung 

Jenis penulisan ini adalah penulisan lapangan (field research), 
44

 yaitu 

penulisan dengan cara pengambilan data langsung ke lapangan yang bersifat 

penulisan kualitatif.  

2. Sumber Data 

Pengertian sumber data dalam penulisan ini adalah subyek dari mana data 

yang diperoleh.
45

 Sumber data dalam penulisan ini diperoleh dari ungkapan 

narasumber ketika wawancara, buku dan dokumentasi berupa foto. 

a. Sumber data Primer 

Para pelaku mantan tenaga kerja wanita adalah informan kunci (key 

informan), dan data-data dari staf PJTKI sebagai informan tambahan. 

b. Sumber data Sekunder 

Meliputi referensi maupun penulisan yang berkaitan dengan rasionalitas 

dan bentuk-bentuk diskriminatif dan teori feminis. 
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 Sugiyono, Metode Penulisan Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), hlm. 3. 
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3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah yang harus 

ditempuh dalam mengadakan suatu penulisan agar diperoleh data yang 

sesuai dengan apa yang dikonsepkan dan dapat di pertanggung jawabkan. 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini adalah: 

a. Teknik Observasi  

Observasi (observation) berasal dari bahasa latin yang berarti 

memperhatikan dan mengikuti.
46

 Dalam hal ini mengandung arti 

mengamati dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. 

Observasi adalah perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala 

atau sesuatu.
47

 

Dalam hal ini penulis menggunakan participation charts, yaitu 

melakukan observasi merekam atau mencatat pembicaraan yang 

muncul dari subyek atau sejumlah subyek yang diobservasi secara 

simultan dalam suatu kegiatan atau aktivitas tertentu. 
48

 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik paling 

urgen dalam penulisan kualitatif. Wawancara dalam penulisan 

kualitatif menurut Denzim dan Lincoln (1994: 353) adalah 
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percakapan seni bertanya dan mendengar (the art of asking and 

listening).
49

 

Dalam penulisan penulis menggunakan teknik wawancara 

bebas terstruktur yaitu penulis membawa pedoman yang merupakan 

garis besar tentang masalah yang sedang diteliti. Alat- alat yang 

digunakan penulis dalam melakukan kegiatan wawancara adalah 

daftar pertanyaan, buku catatan, kamera (untuk foto dan hasil 

rekaman suara). 

Adapun sumber yang akan diwawancarai adalah mantan-

mantan TKW sebagai narasumber inti dan keluarga ataupun kerabat 

mantan TKW sebagai informan tambahan berjumlah lima belas 

orang. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, 

agenda, dan sebagainya.
50

 Pengumpulan dokumen digunakan untuk 

menambah informasi yang diteliti. 

Macam-macam dokumentasi adalah arsip-arsip, foto, 

autobiografi dan surat-surat. Pengumpulan dokumen meliputi kondisi 

latar penulisan yakni: 

1. Foto wawancara dengan informan maupun responden 

2. Foto dokumentasi arsip-arsip yang bisa digunakan. 
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4. Teknik pengolahan data 

Setelah data terkumpul, penulis menggunakan tenik pengolahan 

data analisis diskriptif dan explanasi (penjelasan). Analisis disfkriptif 

merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai 

pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang komplek. 

Sedangkan analisis eksplanasi (penjelasan) adalah sebuah teknik 

analisis data yang bertujuan untuk menyediakan informasi, penjelasan, 

alasan-alasan dan pertanyaan mengapa suatu hal bisa terjadi.
51

 

5. Pendekatan Sosiologis  

Dalam penulisan ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis. 

Melihat alasan TKW menjadi buruh migran serta bagaimana TKW 

menjalani hidup dengan lingkungan kerjanya. 

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap bab terdiri dari 

sub bab. Masing- masing bab membahas permasalahan tersendiri namun tetap 

memiliki korelasi antar bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut:  

 Pertama adalah Bab I, yang berisi Pendahuluan sebagai pengantar secara 

keseluruhan sehingga dalam bab ini akan diperoleh gambaran umum, fokus 

penulisan dan cara pandang yang akan penulis lakukan. Adapun rangkaian dalam 
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bab ini sebagai berikut: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penulisan. 

 Kedua, adalah Bab II berisi Gambaran Umum Desa Ratawangi Kecamatan 

Banjarsari Kabupaten Ciamis dan gambaran kecil mengenai profil kecil keluarga 

mantan TKW yang akan menjadi informan. Pada bab ini penulis akan diuraikan 

secara gamblang tentang desa. Dilihat dari kondisi desa, Demografi, Pendidikan, 

dan Kondisi Sosial-Keagamaan. Sehingga dapat terlihat gambaran kecil tentang 

asal-usul informan. 

 Ketiga, adalah Bab III berisi mengenai bentuk-bentuk rasioanlitas (Mantan 

TKW) yang mereka miliki sebelum menjadi TKW di Negara Malaysia dan 

prolog penulisan. Sub bab ini sangat urgen karena menjawab bagaimana 

rasionalitas itu membentuk suatu tindakan sosial. 

 Keempat merupakan Bab IV yang secara fokus berusaha menganalisis 

bagaimana teori gender memandang terhadap diskriminasi yang dialami 

informan. Selanjutnya sub bab-nya antara lain: bentuk-bentuk diskriminasi 

gender dan uraian dengan menggunakan bukti yang didapat dari ungkapan para 

informan. Adapun ungkapan berisi tentang bentuk-bentuk diskriminasi gender 

akan diperoleh akar kekerasan kerja yang dipandang dari persepektif feminis.  

 Kelima, adalah Bab V berisi Kesimpulan dari pembahasan Bab I-IV yang 

diperoleh dari temuan penulisan. Serta berisi saran dan kritik yang bisa  

membangun untuk kebaikan skripsi ke depannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengelaborasi dan menganalisis masalah dalam bab 

sebelumnya, berikut beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan sebagai 

jawaban dari permasalahan dan penelitian ini. Selanjutnya jawaban atas 

pertanyaan tersebut dirangkum secara sistematis dan komprehensif 

sebagaimana fakta yang didapat dari data serta analisis yang peneliti 

sampaikan, maka peneliti mencoba untuk menyimpulkan permasalahan 

tersebut sebagai berikut : 

Bentuk rasionalitas yang dikemukakan oleh responden terbagi 

menjadi empat tipe rasionalitas, yaitu rasionalitas praktis terlihat bahwa TKW 

bekerja bukan hanya untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga. Tetapi, 

karena keinginan untuk mengaktualisasikan diri, dengan diwujudkan dalam 

bentuk kemampuan untuk menyumbang uang. Empat bentuk rasionalitas 

TKW menunjukan keterkaitan antara rasionalitas satu dengan yang lain. Jika 

melihat dari bentuk rasionalitas substantif, dengan jelas terlihat “uang” adalah 

tujuan utama seseorang bekerja menjadi seorang TKW. Kurang lebih peneliti 

menilai para responden mengeluhkan kondisi ekonomi yang kuarang baik atau 

menengah kebawah. 

Bentuk rasionalitas praktis para responden dapat dilihat dari cara 

responden menggunakan cara-cara praktis untuk menjadi seorang TKW. 
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Seperti pada responden yang bernama ST dan THK. Responden kedua ini 

menyatakan cara praktis dengan memalsukan surat-surat demi mencapai 

tujuannya. Sedangkan untuk rasionalitas formal peneliti melihat dari cara 

responden mengikuti semua peraturan dan persyaratan yang ada untuk dapat 

mencapai tujuannya. Hasil wawancara terhadap tujuh responden menunjukan 

hasil yang menyatakan bahwa setiap responden mempunyai keinginan untuk 

mendapatkan upah yang besar, dan dapat merubah kehidupan mereka. Peneliti 

mencoba  menyimpulkan bahwa upah besar yang menjadi simbol “uang” 

untuk merubah hidup lebih baik dari sebelumnya adalah tujuan utama mereka 

menjadi seorang TKW.  

Dari semua bentuk rasionalitas yang telah diungkapkan oleh 

responden, peneliti menemukan bentuk rasionalitas teoritis sebagai 

rasionalitas yang paling dominan. Sedikitnya peneliti menemukan empat 

responden yang memberikan alasan terkait dengan realitas-realitas yang 

menghimpit hidupnya pada saat itu. Kemudian responden mencari jalan keluar 

dengan mengikuti kepercayaan warga Desa Ratawangi yaitu menjadi TKW 

agar menjadi kaya. Tak hanya  itu, responden juga percaya bahwa 

keputusannya menjadi seorang TKW adalah keputusan paling baik untuk 

merubah hidupnya dan keluarganya. 

Gender dalam penegrtian ilmu sosial diartikan sebagai pola relasi laki-

laki dan perempuan yang didasarkan pada ciri sosial masing-masing. Relasi 

yang tercangkup seringkali menempatkan laki-laki memiliki kemampuan, 

kekuatan, dan kekuasaan di atas perempuan banyak stereotipi, subordinasi 
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bahkan mitos yang sudah mengakar pada masyarakat. Misalnya 

tanggungjawab mutlak terhadap ekonomi keluarga hanya ada di tangan 

ayah/suami, sementara tanggungjawab domestik merupakan tanggungjawab 

ibu/istri. 

Secara garis besar, diskriminasi gender yang dialami oleh sebagian 

TKW dikarenakan konstruk budaya patriarkal yang telah mengakar pada 

masyarakat. Tidak hanya itu, keadaan TKW yang memiliki masalah dengan 

ekonominya juga menjadi alasan kuat mereka tetap bertahan dengan posisinya 

yang kurang nyaman tersebut. Hal ini tentu menjadi indikasi terjadinya bentuk 

diskriminasi yang tetap melekat pada citra TKW. Disisi lain ketujuh 

responden yang bernama TT,ST,THK,ID,SH,OP dan YT juga termasuk dalam 

kategori yang kurang mampu atau menengah ke bawah di tengah Desa 

Ratawangi. Sifat ketidakberdayaan  TKW akan masalah kemiskinan tersebut 

yang juga menjadi indikator terjadinya diskriminasi seperti kekerasan, 

stereotipi, subordinasi dan marginalisasi. 

Dari semua jenis diskriminasi yang telah diungkapkan oleh responden, 

peneliti menemukan diskriminasi gender yang bersifat kekerasan sebagai 

diskriminasi yang paling dominan. Sedikitnya peneliti menemukan enam 

responden yang memberikan pemaparan terkait dengan realitas-realitas yang 

dialami saat menjadi seorang TKW. Hal ini terkait pada posisi struktur kelas 

sosial mereka yang secara sadar akan tetap menjadi kaum yang sangat 

direndahkan eksistensinya serta rawan terhadap bentuk-bentuk penindasan. 

Hal ini juga dapat disebabkan karena konstruk patriarki yang menyelimuti 
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kondisi lingkungan kerja sehingga masih banyak tindakan yang mengarah 

terhadap stereotipi dan subordinasi bahkan marginalisasi terhadap perempuan 

yang notabene bekerja menjadi TKW. 

 

B. Saran-saran 

Upaya untuk mengantisipasi kerentanan TKI khususnya TKW atas 

praktek-praktek yang sering merugikan para TKW Indonesia bisa dilakukan 

dengan kerja sama dengan semua pihak, baik dari pemerintah, masyarakat, 

agen penyalur, serta pemerhati masalah perempuan melalui pemberian 

penyuluhan serta pembekalan yang matang sebelum perempuan bekerja ke 

luar negeri. Di samping itu juga perlu dilakukan pembelaan/peneguhan 

kebijakan baik dalam skala internasional, nasional maupun lokal. Selain itu 

mengawasi proses penempatan TKW (mulai dari level perekrutan, 

penampungan, pemberangkatan dan tempat kerja serta saat pemulangan) 

mutlak harus dilakukan. Dalam kasus ini bukan hanya kinerja pemerintah 

yang dimonitor dan dikritisi, tetapi juga terhadap PJTKI karena termasuk 

salah satu pihak yang berkontribusi besar terhadap penderitaan TKW. 

Pengalaman-pengalaman otentik yang didapatkan dalam proses wawancara ini 

menjadi modal dasar dalam perumusan peneguhan/pembelaan yang dapat 

dilaporkan dan bisa menjadisebuah kebijakan. 

Selain itu harus juga didorong dengan terbangunnya kinerja yang 

bagus terhadap pegawai kabupaten yang bertugas untuk memantau orang-

orang yang bekerja menjadi TKI/TKW di luar negeri. Hal ini disebabkan 
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karena peneliti menemukan ada keganjalan antara data yang tersedia dengan 

kenyataan yang dialami para warga khususnya Desa Ratawangi Kecamatan 

Banjarsari. 

 

C. Kata Penutup 

Syukur adalah kata yang terucap ketika skripsi ini dapat diselesaikan. 

Hanya ridho dan rahmat Allah sehingga proses penelitian skripsi ini dapat 

selesai, sebagai langkah penting dari studi peneliti di Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Peneliti sangat menyadari akan banyak kekurangan yang terdapat pada 

skripsi ini, mengingat keterbatasan dalam peneliti sehingga perlu banyak 

masukan dan perbaikan sehingga menyampai kelengkapan. Semoga dengan 

adanya skripsi ini dengan hasil yang minimal akan memberikan manfaat yang 

maksimal sebagai bentuk nilai yang positif yang terkandung dalam skripsi ini 

baik bagi peneliti maupun bagi pembaca, karena sesungguhnya semua 

sebenarnya dan sepenuhnya berkat rahmat dan karunia-Nya. 

Kepada Allah peneliti mohon ampun atas kekeliruan atau kekurangan 

dalam pengambilan keputusan pada permasalahan yang hamba teliti karena 

kepada-Nya semua dikembalikan, dan akhirnya kepada Allah peneliti 

berharap.  
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 



PEDOMAN WAWANCARA 

1. Nama Ibu siapa? 

2. Berapa jumlah anak ibu sekarang? 

3. Maaf jenjang pendidikan ibu terakhir apa ya? 

4. Apakah benar ibu pernah bekerja menjadi TKW? 

5. Apa yang membuat ibu yakin menjadi TKW? 

6. Alasan yang paling utama ibu bekerja apa? 

7. Apa tidak ada pilihan lain selain bekerja menjadi TKW? 

8. Kalau boleh tau ibu bekerja di negara mana saja? 

9. Berapa lama ibu bekerja di negara Malaysia? 

10. Dari umur berapa ibu bekerja menjadi TKW? 

11. Dari mulai pendaftaran sampai pemberangkatan ibu menunggu berapa lama? 

12. Ibu bekerja sebagai apa? 

13. Pekerjaan apa saja yang ibu kerjakan disana? 

14. Tugas-tugas yang ibu kerjakan dan sudah menjadi rutinitas ibu sehari-hari apa saja? 

15. Jumlah pegawai yang bekerja di rumah majikan ibu berapa? 

16. Upah ibu berapa ya? 

17. Apakah upah ibu sama persis dengan perjanjian awal ibu dengan agen yang 

menyalurkan ibu? 

18. Apakah selama ibu bekerja upah ibu pernah mengalami kenaikan? 

19. Apakah ibu tau upah teman-teman ibu yang lain?  

20. Apakah upah pegawai yang bekerja di rumah majikan ibu sama? 

21. Majikan ibu beragama apa ya kalau boleh tau? 



22. Bagaimana sikap majikan laki-laki terhadap para pegawainya? 

23. Bagaimana sikap majikan perempuan terhadap para pegawainya? 

24. Perlakukan apa saja yang paling diingat dan paling keterlaluan yang dilakukan 

majikan menurut ibu? 

25. Apakah ibu pernah dilarang atau dipersulit untuk melakukan ibadah? 

26. Kapan itu terjadi? 

27. Bagaimana ibu menyikapi perlakuan majikan ibu? 

28. Hal apa saja yang membuat ibu terkadang jengkel terhadap majikan ibu? 

29. Apakah ibu mendapatkan jaminan kesehatan selama menjadi seorang TKW? 

30. Apakah ibu pernah menggunakan jaminan kesehatan tersebut? 
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